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ABSTRACT

The purpose of this study are: 1) To analyze the direct influence of the
internal audit of employee work motivation, 2) analyze the direct influence of
the implementation of Good Corporate Governance of employee work
motivation. 3) Analyze direct influence on the performance of internal audit
staff. 4) Analyze the influence of the direct application of good corporate
governance on the performance of employees. 5) Analyze the direct influence
of motivation on employee performance. 6) Analyze internal auidt indirect
effect on employee performance through motivation as an intervening
variable. 7) Analyze the influence of the indirect application of good corporate
governance on the performance of employees through motivation as an
intervening variable. The population in this study were all employees PDAM
Surakarta, amounting to 444 people. The sampling technique used a
proportional random sampling. The sample in this study as many as 180
employees. Types of data used quantitative and qualitative data. Data
sources using primary data and secondary data. Data collection techniques
using questionnaires. Data analysis techniques using test validity, test
reliability, test the assumptions of classical and path analysis. Results study
showed the value 0,000 p value < 0,05 means that internal audit has a direct
influence on employee work motivation. The value 0,002 p value < 0,05
means that GCG has a direct influence on work motivation. The value 0,000 p
value < 0,05 means that internal audit has a direct influence on employee
performance. The value 0,018 p value < 0,05 means that GCG has a direct
influence on employee performance. The value 0,000 p value < 0,05 means
that work motivation has a direct impact on employee performance. The direct
effect of internal audit variables on performance is (0,330) while the indirect
effect on the performance of internal audit through the work motivation is
(0,106) so that the internal audit has undirect effect on employee performance
through motivation. GCG direct influence on the performance variable is
(0,511) while the indirect effect on performance through the implementation of
GCG work motivation is (0,164) so the variable GCG has indirect effect on
employee performance through motivation to work as intervening variable.

Keywords: internal audit, good corporate governance, work motivation,
performance

PENDAHULUAN

Pelayanan publik adalah segala ke-
giatan pelayanan yang dilaksanakan oleh
penyelenggara pelayanan publik sebagai
upaya pemenuhan kebutuhan penerima
pelayanan maupun pelaksanaan ketentu-
an peraturan perundang-undangan (Kepu-

tusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 63 tahun 2003 tentang Pe-
doman Umum Penyelenggaraan Pelayan-
an Publik). Penyelenggara pelayanan pu-
blik adalah unit kerja pada instansi peme-
rintah yang secara langsung memberikan
pelayanan kepada penerima pelayanan
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publik (masyarakat).

Pelayanan kepada masyarakat atau
sering disebut pelayanan publik merupa-
kan segala bentuk jasa pelayanan, baik
berupa barang publik maupun jasa publik
yang pada prinsipnya menjadi tanggung
jawab dan dilaksanakan Instansi Pemerin-
tah Pusat, di Daerah, dan di lingkungan
Badan Usaha Milik Negara atau Badan
Usaha Milik Daerah, dalam rangka upaya
pemenuhan kebutuhan masyarakat mau-
pun dalam rangka pelaksanaan ketentuan
peraturan perundang-undangan (Ratmino
& Atk Septi Winarsih, 2005: 6). Ukuran
kerja instansi pemerintah dapat dilihat dari
kinerjanya dalam menyelenggarakan pe-
layanan publik, sehingga dalam memberi-
kan pelayanan publik (public service) dan
mewujudkan tujuan organisasi maka per-
formance atau kinerja dari organisasi itu
sendiri memiliki pengaruh yang cukup
besar.

PDAM merupakan Badan Usaha
Milik Daerah yang masuk dalam kategori
penyelenggara pelayanan yang bersifat
profit oriented dengan tugasnya memberi-
kan pelayanan air bersih kepada warga
masyarakat pada suatu daerah. PDAM
sebagai salah satu instansi pemerintah
yang berbentuk BUMD memiliki jenis pela-
yanan yang termasuk dalam kelompok
pelayanan barang yaitu pelayanan yang
menghasilkan berbagai bentuk/jenis ba-
rang dalam hal ini adalah penyediaan air
bersih. Sejalan dengan era globalisasi
dan berkembangnya dunia usaha, maka
sebagai konsekuensinya makin banyak
masalah yang akan dihadapi oleh Perusa-
haan Daerah Air Minum (PDAM) dalam
kegiatan usahanya yang semakin kompe-
titif, sehingga keadaan ini menuntut para
pemimpin atau manajemen PDAM agar
dapat mengelola kegiatan usahanya seca-
ra efektif dan efisien untuk mencapai tuju-
an yang telah ditetapkan.

Masalah penjualan merupakan ma-
salah yang cukup penting dan mempunyai
pengaruh cukup besar terhadap kelang-
sungan hidup PDAM itu sendiri, karena
penjualan merupakan faktor utama PDAM

untuk pencapaian hasil yang diharapkan.
Artinya sukses tidaknya penjualan akan
menentukan bahwa PDAM benar-benar
merupakan perusahaan yang berkualitas,
sehingga dengan kualitas dan pelayanan
yang baik maka akan mendapatkan hasil
yang baik pula.

Dalam rangka melakukan penilaian
mengenai sejauh mana kualitas pelayan-
an kantor PDAM maka dapat dilakukan
penilaian terhadap kinerja pegawainya
melalui pelaksanaan inspektorat perusa-
haan atau juga dikenal dengan audit in-
ternal. Audit internal merupakan kegiatan
untuk memeriksa dan menilai efektivitas
dan kecukupan sistem pengendalian in-
ternal yang ada dalam organisasi, tanpa
fungsi audit internal dewan direksi dan
atau pimpinan unit tidak dapat memiliki
sumber informasi internal yang bebas
mengenai kinerja organisasi (Hartanto,
2004: 294). Audit internal dilakukan oleh
unit internal audit. Unit internal audit ada-
lah unit kerja dalam perusahaan yang me-
laksanakan fungsi audit internal yaitu me-
lakukan audit, penilaian dan penelusuran
terhadap pelaksanaan operasi perusaha-
an, kepatuhan terhadap kebijakan, per-
aturan dan perundang-undangan yang
berlaku. Di samping menyampaikan temu-
an audit, internal audit juga memiliki man-
faat untuk memberikan saran, pandangan
serta kajian kepada direksi yang bisa sa-
ngat bernilai dalam mengambil keputusan,
menerbitkan kebijakan dan peraturan
yang sesuai.

Audit internal PDAM diperlukan un-
tuk mencapai good corporate governance
(tata kelola perusahaan yang baik) yang
berdasarkan Keputusan Menteri BUMN
Nomor 117/MBU/2002 meliputi transpa-
ransi, kemandirian, akuntabilitas, pertang-
gungjawaban dan kewajaran. Praktik
Good Corporate Governance (GCG) da-
pat meningkatkan nilai (value) perusahaan
dengan meningkatkan kinerja, mengu-
rangi risiko yang mungkin dilakukan oleh
dewan dengan keputusan yang mengun-
tungkan perusahaan. Good Corporate
Governance dapat menopang terwujud-
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nya suatu perusahaan yang sehat. Suatu
mekanisme dalam pengendalian internal
merupakan salah satu sarana utama un-
tuk dapat memastikan bahwa pengelolaan
perusahaan telah dilaksanakan sesuai
dengan prinsip-prinsip Good Corporate
Governance. Perubahan yang terjadi
pada linkungan bisnis di era globalisasi
menuntut dikembangkannya suatu sistem
dan paradigma baru dalam pengelolaan
bisnis dan industri.

Perusahaan Daerah Air Minum Kota
Surakarta sebagai salah satu Badan Usa-
ha Milik Daerah (BUMD) yang mengem-
ban tugas dan kewajiban untuk mengelola
air minum bagi kepentingan masyarakat/
pelanggan tidak luput dihadapkan pada
tuntutan untuk senantiasa mampu mem-
berikan pelayanan yang unggul dalam
upaya meningkatkan kepuasan para pe-
langgan. Dalam hubungannya dengan ja-
sa pelayanan, tentunya perusahaan dae-
rah tersebut harus lebih berhati-hati dalam
memberikan pelayanan terhadap pelang-
gan agar tercipta kepuasan pelanggan
pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya.

Permasalahan yang dihadapi PDAM
saat ini adalah masih adanya keluhan
warga, karena PDAM belum bisa mela-
yani pelanggan dengan maksimal, masa-
lah masih kurangnya kualitas air yang di-
salurkan PDAM, dengan adanya berbagai
permasalahan yang dihadapi tersebut
harus diselesaikan secepatnya dan salah
satunya melalui audit internal dan pene-
rapan tata kelola perusahaan yang baik
(Good Corporate Governance). Penerap-
an audit internal dan penerapan tata kelo-
la perusahaan yang baik diharapkan
mampu meningkatkan Kkinerja pegawai-
nya. Penerapan audit internal dan Good
Corporate Governance tersebut dimak-
sudkan agar terciptanya keterbukaan in-
formasi, adanya pertanggungjawaban
pimpinan, perlakuan adil bagi setiap pega-
wai dalam menjalankan kewajiban dan
menerima hak-haknya sebagai pegawai
maupun adanya keterlibatan dari seluruh
pegawai dalam pengembangan organisasi
ataupun perusahaan menjadi lebih baik

lagi. Tujuan utama penerapan prinsip
GCG adalah mencapai optimalisasi kiner-
ja para pegawai yang intinya akan me-
ningkatkan kinerja organisasi, maka ke-
pentingan manajemen dan pegawai ha-
ruslah mendapat perlakuan yang seim-
bang dan wajar sesuai dengan kedudukan
masing-masing.

Faktor lain yang diharapkan dapat
meningkatkan kinerja pegawai adalah mo-
tivasi. Dalam konteks pekerjaan, motivasi
merupakan salah satu faktor penting
dalam mendorong seorang pegawai untuk
bekerja. Ada tiga elemen kunci dalam mo-
tivasi yaitu upaya, tujuan organisasi dan
kebutuhan. Upaya merupakan ukuran in-
tensitas. Bila seseorang termotivasi maka
ia akan berupaya sekuat tenaga untuk
mencapai tujuan, namun belum tentu upa-
ya yang tinggi akan menghasilkan kinerja
yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan
intensitas dan kualitas dari upaya tersebut
serta difokuskan pada tujuan organisasi.

Penelitan tentang audit dan tata ke-
lola perusahaan pernah dilakukan oleh Evi
Octavia (2011) dengan hasil bahwa audit
internal dan tata kelola perusahaan berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja perusa-
haan, dalam penelitian ini peneliti me-
ngembangkan dengan memasukkan un-
sur motivasi sebagai variabel intervening
untuk mengetahui pengaruh audit internal
dan tata kelola perusahaan tersebut ber-
pengaruh langsung dan tidak langsung
terhadap kinerja karyawan PDAM Kota
Surakarta.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh langsung audit in-
ternal dan penerapan good corporate go-
vernance terhadap motivasi kerja, meng-
analisis pengaruh langsung audit internal,
penerapan good corporate governance
dan motivasi terhadap kinerja pegawai
serta menganalisis pengaruh tidak lang-
sung auidt internal dan penerapan good
corporate governance terhadap Kkinerja
pegawai melalui motivasi.

METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian adalah di PDAM
Kota Surakarta dengan pertimbangan
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bahwa instansi publik ini perlu melakukan
peningkatan kinerja dalam penyediaan air
bersih bagi pelanggan. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua pegawai
PDAM Kota Surakarta. Sampel adalah pe-
gawai dengant teknik proportional random
sampling sebanyak 180 pegawai.

Pengukuran kinerja berdasarkan
pernyataan dari Reza Surya dan Santosa
Tri Hananto (2004: 35) dengan indikator
kualitas pekerjaan, kuantitas pekrejaan,
waktu kerja dan kerja sama dengan pega-
wai lain. Pengukuran audit internal berda-
sarkan tahapan-tahapan dalam pelaksa-
naan kegiatan audit internal dari Hiro Tu-
giman (2000: 53) yaitu tahap perencana-
an audit, tahap pengujian dan pengevalu-
asian informasi, tahap penyampaian hasil
audit dan tahap tindak lanjut hasil audit.
Pengukuran penerapan Good Corporate
Governance berdasarkan  Keputusan
Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor
KEP-117/M-MBU/2002), dengan indikator
transparansi, kemandirian, akuntabilitas,
pertanggungjawaban dan kewajaran.
Pengukuran motivasi berdasarkan per-
nyataan dari Faustino Cardoso Gomes
(2004: 181) yang terdiri dari faktor indivi-
dual dengan sub-sub indikator vyaitu
semangat kerja, minat dan kemampuan,
keterampilan, tanggung jawab dan faktor
organisasional dengan sub-sub indikator
yaitu instruksi pimpinan, perhatian pimpin-
an, hubungan antar pegawai, ketanggap-
an pimpinan dan keberadaan sistem kerja
lembur. Setiap pernyataan mempunyai
lima pilihan jawaban dengan skala Likert
yaitu Sangat Setuju (skor 5), Setuju (skor
4), Netral (skor 3), Tidak Setuju (skor 2),
dan Sangat Tidak Setuju (skor 1).

Jenis data menggunakan data kuali-
tatif dan kuantitatif. Sumber data menggu-
nakan data primer dan sekunder. Pengum-
pulan data menggunakan kuesioner. Tek-
nik analisis data menggunakan uji instru-
men penelitian, uji asumsi klasik, regresi
linear berganda dan uji nilai selisih mutlak.

Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Hasil penelitian menunjukkan bah-

wa responden dalam penelitian ini ma-
yoritas adalah pegawai pria yaitu seba-
nyak 104 orang atau (57,8%) berusia
30 tahun sampai dengan 45 tahun yai-
tu sebanyak 79 responden (43,9%)
dan sudah menjadi pegawai tetap yaitu
sebanyak 122 orang atau (67,8%), de-
ngan tingkat pendidikan S1 sebanyak
97 orang (53,9%) serta mempunyai
masa kerja antara 10 sampai dengan
20 tahun sebanyak 103 responden
(57,2%).

. Hasil Uji Instrumen dan Asumsi Kla-

sik

Hasil uji instrumen penelitian varia-
bel audit internal, penerapan good cor-
porate governance, motivasi dan kiner-
ja pegawai mempunyai p value < 0,05
sehingga keseluruhan item dinyatakan
valid. Hasil uji reliabilitas variabel audit
internal, penerapan good corporate go-
vernance, motivasi dan kinerja pega-
wai diperoleh Cronbach’s Alpha > 0,60
sehingga dinyatakan reliabel. Hasil uji
asumsi klasik dengan uji multikolineari-
tas diperoleh nilai tolerance > 0,10 dan
nilai VIF < 10. berarti tidak terjadi mul-
tikolinearitas, maka regresi atau model
yang digunakan dalam penelitian ini
bebas multikolinearitas. Hasil uji auto-
korelasi dengan Runs Test diperoleh p
value > 0,05 maka tidak terjadi autoko-
relasi. Hasil uji heterokedastisitas di-
peroleh p value keseluruhan variabel
(kepemimpinan transformasional, ko-
munikasi dan motivasi) > 0,05 sehing-
ga data bebas heterokedastisitas dan
hasil uji normalitas data dengan Kol-
mogorov-Smirnov diperoleh p value
0,762 > 0,05 sehingga data terdistri-
busi normal.

. Analisis Jalur

Analisis data yang digunakan da-
lam penelitian ini mengunakan analisis
jalur atau intervening. Pada penelitian
ini, variabel motivasi kerja ditempatkan
sebagai variabel intervening. Secara
matematis, analisis ini tidak lain adalah
analisis regresi linear berganda terha-
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dap data yang dibakukan (standardi-
zed coefficient), Analisis ini terdiri dari
dua langkah, yaitu: (1) analisis untuk
substruktur | dan (2) analisis untuk
substruktur I1.

Persamaan | : Y1 =Bo + f1X1 + BoX2
Persamaan II: Y2 = Bo + B1X1 + B2X2 + B3X3

a. Hasil persamaan 1
Persamaan pertama, merupakan
hasil regresi pengaruh audit inter-
nal dan penerapan GCG terhadap
motivasi kerja pegawai

1)

2)

Persamaan Regresi Linear Ber-
ganda 1
Persamaan regresi 1:

Y1=1,892 + 0,330 X1 + 0,511 X2

Berdasarkan hasil tersebut da-

pat dijelaskan sebagai berikut:

a) 1,892 adalah konstanta, di
mana apabila audit internal
dan penerapan GCG diang-
gap tetap maka motivasi
kerja pegawai adalah positif.

b) 0,330 adalah koefisien re-
gresi variabel audit internal
(X1), berarti apabila audit in-
ternal ditingkatkan maka mo-
tivasi kerja pegawai akan
meningkat.

c) 0,511 adalah koefisien re-
gresi variabel penerapan
GCG (Xp), berarti apabila
penerapan GCG ditingkat-
kan maka motivasi kerja pe-
gawai akan meningkat.

Uji t

Uji t (untuk mengetahui signifi-

kansi pengaruh audit internal

dan penerapan GCG secara
parsial terhadap motivasi kerja).

a) Pengaruh audit internal ter-
hadap motivasi kerja
Hasil perhitungan diperoleh
p value 0,000 < 0,05 berarti
audit internal mempunyai
pengaruh langsung terhadap
motivasi  kerja  pegawai
PDAM Kota Surakarta.

b) Pengaruh penerapan GCG
terhadap motivasi kerja
Hasil perhitungan diperoleh
p value 0,002 < 0,05 berarti
penerapan GCG mempunyai
pengaruh langsung terhadap
motivasi  kerja  pegawai
PDAM Kota Surakarta.

3) Uji R? (Koefisien Determinasi)
Hasil  koefisien  determinasi
diperoleh nilai R? = 0,452 berarti
dapat diketahui bahwa sum-
bangan atau pengaruh yang di-
berikan oleh variabel audit inter-
nal dan penerapan GCG terha-
dap motivasi kerja pegawai
PDAM Kota Surakarta adalah
sebesar 0,452 atau sebesar
45,2 persen sedangkan 54,8
persen dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti.

b. Persamaan 2

Persamaan kedua merupakan hasil

regresi pengaruh audit internal, pe-

nerapan GCG dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai.

1) Persamaan Regresi Linear Ber-
ganda 2
Persamaan regresi Linear Ber-
ganda 2 sebagai berikut:

Y =15,893 + 0,256X1 + 0,180X2 + 0,320X3

Berdasarkan hasil tersebut da-
pat diinterpretasikan sebagai
berikut:

a) 15,893 adalah konstanta, di
mana apabila audit internal,
penerapan GCG dan motiva-
si kerja dianggap tetap maka
kinerja pegawai PDAM Kota
Surakarta adalah positif.

b) 0,256 adalah koefisien re-
gresi variabel audit internal
(X1), berarti apabila audit in-
ternal ditingkatkan maka ki-
nerja pegawai PDAM Kota
Surakarta akan meningkat.

c) 0,180 adalah koefisien re-
gresi variabel penerapan
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GCG (X3), berarti apabila pe-
nerapan GCG ditingkatkan
maka kinerja pegawai PDAM
Kota Surakarta akan me-
ningkat.

d) 0,320 adalah koefisien re-

gresi variabel motivasi kerja
(X3), berarti apabila motivasi
kerja ditingkatkan maka Kki-
nerja pegawai PDAM Kota
Surakarta akan meningkat.

2) Ujit
Uji t digunakan untuk mengeta-
hui signifikansi pengaruh audit
internal, penerapan GCG dan
motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai secara parsial.

a)

b)

Pengaruh audit internal ter-
hadap kinerja pegawai

Hasil perhitungan diperoleh
p value 0,000 < 0,05 berarti
audit internal mempunyai
pengaruh langsung terhadap
kinerja pegawai PDAM Kota
Surakarta.

Pengaruh penerapan GCG
terhadap kinerja pegawai
Hasil perhitungan diperoleh
p value 0,018 < 0,05 berarti
penerapan GCG mempunyai
pengaruh langsung terhadap
kinerja pegawai PDAM Kota
Surakarta.

Pengaruh motivasi kerja ter-
hadap kinerja pegawai

Hasil perhitungan diperoleh
p value 0,000 < 0,05 berarti

pengaruh langsung terhadap
kinerja pegawai PDAM Kota
Surakarta.

3) Uji R? (Koefisien Determinasi)
Hasil koefisien determinasi di-
peroleh nilai R?= 0,359 berarti
dapat diketahui bahwa sum-
bangan atau pengaruh yang
diberikan oleh variabel audit
internal, penerapan GCG dan
motivasi kerja pegawai PDAM
Kota Surakarta adalah sebesar
0,359 atau sebesar 35,9 persen
sedangkan sisanya (100% -
35,9%) = 64,1 persen dipenga-
ruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti, misalnya adalah ling-
kungan kerja, semangat kerja
dan lain sebagainya.

4. Pengujian Hipotesis
a. Pengaruh Langsung dan Tidak

Langsung

Hasil analisis secara menyeluruh

mengenai Pengaruh Langsung (Di-

rect Effect atau DE) dan Pengaruh

Tidak Langsung (Indirect Effect

atau IE) dapat dilihat pada tabel 1

berikut:

Untuk mengetahui pengaruh lang-

sung antar variabel dapat disusun

arah regresi jalur dalam perhitung-

an berikut ini:

1) Audit internal ke Motivasi kerja
(X1 ke Yy)

Xl — Y]_ = 0,330 (DE]_)

motivasi kerja mempunyai
Tabel 1. Hasil Kesimpulan Regresi Jalur
No Arah Jalur Regresi
Koefisien Sig
1 X1 ke Y 0,330 0,000
2 Xo ke Y; 0,511 0,000
3 X1 ke Y3 0,256 0,000
4 X2 ke Y, 0,180 0,018
5 X3 ke Y3 0,320 0,000

Sumber: Data primer diolah 2015
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2) Penerapan GCG ke Motivasi
kerja (X2 ke Yq)

Xz — Y1 = 0,511 (DEZ)

3) Audit internal ke Kinerja Pega-
wai (X]_ ke Y2)

X1 — Y2 - 0,256 (DEs)

4) Penerapan GCG ke Kinerja Pe-
gawai (X ke Y3)

X, — Y2 - 0,180 (DEy)

5) Motivasi kerja ke Kinerja Pega-
wai (X3 ke Y3)

X3 — Yz- 0,320 (DEs)

Pengaruh tidak langsung adalah
variabel bebas mempengaruhi
variabel terikat melalui variabel lain
yang disebuat variabel intervening.
Adapun pengaruh tidak langsung
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Audit internal terhadap kinerja

melalui motivasi kerja

X1 — Y2 — Y1 - (0,330 x 0,320)
= 0,106 (IE1)

2) Penerapan GCG terhadap
kinerja melalui motivasi kerja

X> — Y2 — Y1 - (0,511 x 0,320)
= 0,164 (IE,)

Berdasarkan hasil analisis penga-
ruh langsung (direct effect) dan
pengaruh tidak langsung (indirect
effect) menunjukkan bahwa jalur
langsung (direct effect) penerapan

GCG (Xp) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai
(Y) memiliki koefisien yang domi-
nan, hal ini ditunjukkan dengan nilai
koefisien pengaruh  penerapan
GCG ke kinerja pegawai sebesar
0,511. Hasil tersebut lebih besar
pengaruh dan hubungannya diban-
dingkan dengan jalur yang lain.
Apabila disusun dalam tabel adalah
seperti tabel 2 berikut:
a. Audit internal terhadap kinerja
melalui motivasi kerja
Hasil penelitian menunjuk-
kan pengaruh langsung variabel
audit internal terhadap kinerja
adalah (0,330) sedangkan pe-
ngaruh tidak langsung audit
internal terhadap kinerja melalui
motivasi kerja adalah (0,106)
hal ini berarti bahwa terdapat
pengaruh tidak langsung audit
internal terhadap kinerja pega-
wai melalui motivasi kerja se-
bagai variabel intervening.
b. Penerapan GCG terhadap ki-
nerja melalui motivasi kerja
Hasil penelitian menunjuk-
kan pengaruh langsung variabel
penerapan GCG terhadap kiner-
ja pegawai adalah (0,511) se-
dangkan pengaruh tidak lang-
sung penerapan GCG terhadap
kinerja melalui motivasi kerja
adalah (0,164) hal ini berarti ter-
dapat pengaruh tidak langsung
penerapan GCG terhadap ki-
nerja pegawai melalui motivasi
kerja sebagai variabel interve-
ning

Tabel 2. Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung

Arah Pengaruh  Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak Langsung

X1— Y1 0,330
Xz — Y]_ 0,511
X1—>Y1—Y;
Xz — Y]_ — Yz

0,330 x 0,320 = 0,106
0,511 x 0,320 = 0,164

Sumber: Data primer diolah 2015
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5.

Implikasi Manajerial
a. Implikasi Penelitian

1)

2)

Hasil penelitian menunjukkan
pengaruh langsung variabel
audit internal terhadap kinerja
adalah (0,330) sedangkan pe-
ngaruh tidak langsung audit in-
ternal terhadap kinerja melalui
motivasi kerja adalah (0,106)
hal ini berarti bahwa terdapat
pengaruh langsung audit inter-
nal terhadap kinerja pegawai,
sehingga variabel motivasi kerja
bukanlah variabel interverning.
Hal ini berarti bahwa di dalam
rangka meningkatkan kinerja
pegawai PDAM maka pihak ma-
najemen perlu melakukan konti-
nyuitas audit internal sehingga
pegawai dituntut untuk mempu-
nyai kinerja yang baik karena
adanya pengawasan melalui
audit yang dilakukan PDAM.
Pelaksanaan audit internal ter-
hadap kinerja pegawai dapat di-
jadikan sebagai sarana promosi
maupun mutasi kerja bagi pega-
wai.

Hasil penelitian menunjukkan
pengaruh langsung variabel pe-
nerapan GCG terhadap kinerja
adalah (0,511) sedangkan pe-
ngaruh tidak langsung penerap-
an GCG terhadap kinerja mela-
lui motivasi kerja adalah (0,164)
hal ini berarti koefisien penga-
ruh langsung lebih besar dari-
pada pengaruh tidak langsung,
sehingga variabel penerapan
GCG tidak berpengaruh terha-
dap kinerja pegawai PDAM Ko-
ta Surakarta melalui motivasi
kerja sebagai variabel interve-
ning. Hal ini berarti variabel mo-
tivasi kerja bukanlah sebagai
variabel interverning. Hal ini
berarti bahwa di dalam rangka
meningkatkan kinerja pegawali,
maka penerapan Good Corpo-
rate Governance berarti bahwa

perusahaan harus bersikap adil
secara terhadap para pegawali,
memberikan informasi kepada
pegawai yang tepat waktu, ada-
nya penghargaan dan hukuman
(reward and punishment).

b. Implikasi Kebijakan

Salah satu manfaat yang diharap-
kan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai masukan bagi PDAM Kota
Surakarta dalam merumuskan ke-
bijakan,  penyusunan  program
pengambilan keputusan yang ber-
kaitan dengan upaya peningkatan
kinerja pegawainya. Implikasi kebi-
jakan tersebut antara lain adalah
sebagai berikut:

1) Peningkatan kinerja pegawai
PDAM Kota Surakarta dapat di-
lakukan dengan pelaksanaan
audit internal dari instansi. Impli-
kasi kebijakan tersebut adalah
PDAM Kota Surakarta harus te-
tap mempertahankan audit inter-
nal melalui Struktur Pengendali-
an Intern di mana segenap unsur
pimpinan di PDAM Kota Sura-
karta harus memberikan dukung-
an penuh dalam pelaksanaan
audit internal tersebut.

2) Peningkatan kinerja pegawai
PDAM Kota Surakarta juga da-
pat dilakukan dengan pemberian
penerapan GCG. Kebijakan di
dalam pelaksanaan penerapan
GCG adalah bahwa di dalam pe-
laksanaan tugas maka tiap pe-
gawai harus sama mempunyai
prosedur pekerjannya atau tar-
get yang tepat, selain itu adalah
adanya media informasi sehing-
ga pegawai dapat mengakses
informasi dengan cepat.

KESIMPULAN

Audit internal mempunyai pengaruh
langsung terhadap motivasi kerja pega-
wai. Penerapan GCG mempunyai penga-
ruh langsung terhadap motivasi kerja pe-
gawai. Audit internal mempunyai penga-
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ruh langsung terhadap kinerja pegawai. nerja pegawai melalui motivasi kerja seba-
Penerapan GCG mempunyai pengaruh  gai variabel intervening. Penerapan GCG
langsung terhadap kinerja pegawai. Moti- berpengaruh tidak langsung terhadap ki-
vasi kerja mempunyai pengaruh langsung nerja pegawai melalui motivasi kerja seba-
terhadap kinerja pegawai. Audit internal gai variabel intervening.

berpengaruh tidak langsung terhadap ki-
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